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Khutbah ke-1 
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ْ
ن
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ُ
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ف
َ
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ظ
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ت
ْ
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ُ
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َ
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ك
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َ ْ
نَّ الْ

ُ
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َ
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ْ
ف
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Hadirin yang dirahmati Allah 

 

Alhamdulillah segala pujian bagi Allah, Dialah Allah yang memberikan nikmat yang tiada 

terkira, marilah kita syukuri nikmat-nikmat Allah, karena terlalu besar nikmat Allah dan 

seringnya nikmat diberikan, banyak di antara kita lupa akan nikmat Allah, lupa kepada yang 

sang memberikan nikmat. Semoga kita bukan termasuk orang-orang yang lupa, lalai akan 

nikmat Allah. 

Shalawat dan salam kepada Rasulullah SAW yang setiap langkah dan kehidupan beliau adalah 

cerminan teladan, Bicara beliau adalah aturan dan tuntunan, semoga kita bias mengikuti jejak 

beliau.  

Khatib berwasiat kepada diri khatib dan kepada hadirin sekalian marilah kita tingkatkan iman 

dan takwa dalam dada kita, dengan senantiasa membasahi lidah dengan zikir menyebut nama 

Allah, mengingat Allah dalam kapan pun dimana pun. 

 

Hadirin Jamaah Jumat rahimakumullah 

Izinkan  khatib  pada  kesempatan  ini  menyampaikan  tema    Cara  Allah Melindungi dan 

Memudahkan Hamba-Nya. 
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Hadirin Jamaah Jumat rahimakumullah 

Dalam kisah perjalanan kehidupan para Nabi dan rasul Allah kita diceritakan bagaimana setiap 

kali para musuh Allah ingin mencederai dan berniat tidak baik  kepada  kekasih  Allah,  maka  

Allah menunjukkan  perlindungan-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang mulia itu. 

Ada kisah dimana Nabi Muhammad SAW, hendak dikepung dan dibunuh oleh Kafir Quraisy, 

tapi Allah melindungi hamba-Nya. Ketika Nabi SAW bersama sahabatnya Abu Bakar As-Shiddiq 

berada di Gua Tsur, seolah mau di depan mata, para bala tentara kafir Quraisy sudah di depan 

gua, tapi Allah menyelamatkan mereka berdua. 

Ini kisah-kisah satu diantara sekian banyak bagaimana Allah menyelamatkan hamba-hamba-

Nya, 

Lalu bagaimana Allah melindungi orang-orang beriman kepada-Nya? Bagaimana Allah 

memudahkan urusan mereka? 

 

Hadirin Jamaah Jumat rahimakumullah 

Pertama  : Melindungi Orang beriman dengan Memberikan Hidayah, Petunjuk dan Ilmu 

Allah berfirman dalam Al-Qur’an 

 

ُ ٱ 
ه

ذّينَ ٱ وَلَُّّ   لِلَ
ه
نَ   ل رِجُهُم مِّ

ْ
 يُخ

۟
وا
ُ
تّ ٱ ءَامَن مَ َٰ

ُ
ل
ُّ
   لظ

َ
ورِ ٱإّلَ

ُّ
لن   

“Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan 

(kekafiran) kepada cahaya (iman)....” [QS. Al-Baqarah  257] 

 

Ibnu katsir rahimakumullah mengatakan : “Allah menceritakan bahwa Dia memberi petunjuk 

orang yang mengikuti jalan yang diridai-Nya ke jalan keselamatan. Untuk itu Dia 

mengeluarkan hamba-hamba-Nya yang mukmin dari kegelapan, kekufuran, dan keraguan 

menuju kepada cahaya perkara hak yang jelas lagi gamblang, terang, mudah, dan bercahaya” 

 

Syaikh Wahbah Zuhaili mengungkapkan bahwa cara Allah melindungi hamba-hamba-Nya 

dengan senantiasa diberikan bimbingan, perhatian, hidayah, baik dengan memberikan 

petunjuk melalui pancaindra maupun melalui akal. 

 

Sehingga sangat wajar dalam sehari semalam minimal 17 Kali kita minta kepada Allah dalam 

Salat fardu, agar kita diberikan petunjuk dan hidayah. Ditunjukkan jalan yang benar, agama 

Islam yang Haq. 

Lalu apa tanda seseorang diberikan hidayah? 
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يِّ 
َ
رَهٗ ض

ْ
 يَجْعَلْ صَد

ٗ
ه
ه
ضّل  يُّ

ْ
ن
َ
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ْ
رِد  وَمَنْ يُّ
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مّ
َ
سْلْ ّ

ْ
رَهٗ لّلْ

ْ
حْ صَد َ

ْ
 يَشَ

ٗ
هْدّيَه  يَّ

ْ
ن
َ
ُ ا
ه

رِدّ الِلَ مَنْ يُّ
َ
ا حَرَجًا  ف

ً
ق

 
َ
وْن

ُ
مّن
ْ
 يُؤ

َ
ذّيْنَ لَّ

ه
 ال

َ
جْسَ عَلَ ُ الرِّ

ه
 يَجْعَلُ الِلَ

َ
لّك ذَٰ

َ
 ك
ِۗ
ءّ
ۤ
مَا ّ السَّ

 فن
ُ
د عَّ مَا يَصَّ

َّ
ن
َ
ا
َ
 ك

“Barangsiapa   yang   Allah   menghendaki   akan   memberikan   kepadanya petunjuk, niscaya 

Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki 

Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia 

sedang mendaki langit. Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak 

beriman.” [QS. Al-An’am : 125] 

 

Dari ayat di atas kita dapat ambil hikmah. Yaitu poin kedua. 

 

Kedua : Cara Allah Melindungi hamba-Nya, Dia Mudahkan bagi hamba-Nya berbuat baik 

Ulama tafsir mengatakan bahwa Allah   memudahkan jalan baginya untuk memeluk Islam, 

memberinya semangat, serta melancarkan / memudahkannya untuk memeluknya; hal ini 

merupakan alamat kebaikan bagi orang yang bersangkutan. Perihalnya sama dengan makna 

yang terkandung di dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 

ه  
بِّ نْ رَّ وْرٍ مِّ

ُ
 ن

ى
هُوَ عَلَ

َ
مّ ف

َ
سْلْ ّ

ْ
رَهٗ لّلْ

ْ
ُ صَد

ه
حَ الِلَ َ

َ
مَنْ شَ

َ
ف
َ
 ا

“Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk (menerima) agama Islam, 

lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya.” [QS. Az-Zumar: 22], hingga akhir ayat.  

 

 
َ
سُوْق

ُ
ف
ْ
رَ وَال

ْ
ف
ُ
ك
ْ
مُ ال

ُ
يْك
َ
هَ اّل رَّ

َ
مْ وَك

ُ
وْبّك

ُ
ل
ُ
ْ ق ي ّ

 فن
ٗ
ه
َ
ن يَّ
َ
 وَز

َ
يْمَان ّ

ْ
مُ الَّ

ُ
يْك
َ
بَ اّل َ حَبَّ

ه
كّنَّ الِلَ

ى
 ِۗ  وَل

َ
عّصْيَان

ْ
وَال

 
 َ
وْن

ُ
شّد مُ الرّٰ

ُ
 ه

َ
ك ىِٕ

ىۤ
ول
ُ
 ا

“tetapi Allah menjadikan kalian cinta kepada keimanan dan menjadikan iman itu indah dalam 

hati kalian serta menjadikan kalian benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. 

Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus.” [QS. Al-Hujurat: 7] 

 

Hadirin Jemaah yang dirahmati Allah 

Terakhir adalah Ketiga : Cara Allah memberikan kemudahan, selalu ada ujian dan cobaan 

sebelum datang kemudahan. 

Allah berfirman,  

 مَعَ 
َّ
إّن
َ
عُشِْ ٱ ف

ْ
ا  ل يُشًْ  

      

 مَعَ  
َّ
عُشِْ ٱ إّن

ْ
ا  ل يُشًْ  
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“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah 

kesulitan itu ada kemudahan.” [QS. Insyiroh : 5-6] 

 

Allah Swt. menceritakan bahwa sesungguhnya sesudah kesulitan pasti ada kemudahan, 

kemudian berita ini diulangi-Nya lagi. 

 

ادٍ بْ  ا حُمّيدّ بْنُ حَمَّ
َ
ن
َ
ث
َّ
، حَد

َ
ن

َ
يْلْ

َ
 بْنُ غ

ُ
ا مَحْمُود

َ
ن
َ
ث
َّ
رْعَة ، حَد

ُ
بُو ز

َ
ا أ
َ
ن
َ
ث
َّ
ي حَاتّمٍ: حَد ب ّ

َ
الَ ابْنُ أ

َ
نِ  ق

  
ه

ُّ صَلَ ي ب ّ
َّ
 الن

َ
ان
َ
ولُ: ك

ُ
سَ بْنَ مَالّكٍ يَق

َ
ن
َ
 أ
ُ
الَ: سَمّعْت

َ
ي    ح ق

ُ
 بْنُ شَ

ُ
ا عَائّذ

َ
ن
َ
ث
َّ
جَهْمّ، حَد

ْ
بُو ال

َ
وَارٍ أ

َ
خ

 حجر، فقال
ُ
ه
َ
مَ جَالّسًا وَحّيَال

ه
يْهّ وَسَل

َ
يُشُْ  " :اُلله عَل

ْ
جَاءَ ال

َ
لو جاء العش فدخل هذا الحجر ل

( : ُ عَزَّ وَجَلَّ
ه

زَلَ الِلَ
ْ
ن
َ
أ
َ
 ، ف

ُ
رِجَه

ْ
يُخ

َ
يْهّ ف

َ
لَ عَل

ُ
خ
ْ
عُشِْ  5حَبَّّ يَد

ْ
 مَعَ ال

َّ
ا إّن عُشِْ يُشًْ

ْ
 مَعَ ال

َّ
إّن
َ
( }ف

ا{   يُشًْ

 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Zar'ah, telah menceritakan 

kepada kami Mahmud ibnu Gailan, telah menceritakan kepada kami Hamid ibnu Hammad 

ibnu Abu Khuwar alias Abu Jahm, telah menceritakan kepada kami Aiz ibnu Syuraih yang 

mengatakan bahwa Anas ibnu Malik pernah menceritakan bahwa Nabi Saw. duduk dan di 

hadapannya terdapat sebuah batu, maka beliau Saw. bersabda: Seandainya kesulitan datang, 

lalu masuk ke dalam batu ini, niscaya kemudahan akan datang dan masuk ke dalamnya, lalu 

mengusirnya. Dan Allah Swt. menurunkan firman- Nya: “Karena sesungguhnya sesudah 

kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (Alam 

Nasyrah: 5-6) 

 

Dalam Ayat Lain Allah memberikan kemudahan bagi Rasulullah SAW,  

ىَٰ  يُشَْ
ْ
 لّل

َ
ك ُ يَشِّ

ُ
 وَن

“Dan Kami akan memberi kamu taufik kepada jalan yang mudah.” [QS. Al-A'la: 8] 

 

Artinya, Kami akan memudahkan kamu untuk mengerjakan perbuatan dan ucapan yang baik, 

dan Kami akan mensyariatkan kepadamu suatu hukum yang mudah, penuh toleransi, lurus, 

lagi adil, tidak ada kebengkokan padanya dan tidak ada beban dan tidak pula kesulitan. 

Jika kita menghadapi masalah, kesulitan dan hambatan, berdoalah dan berikhtiar kepada 

Allah, niscaya Allah akan memberikan kemudahan setelahnya. 

Semua perlindungan dan kemudahan yang akan diberikan kepada seorang Hamba, 

“password” nya adalah Takwa. Lihatlah pesan imam as-Syafi’i berikut ini, nasihat yang 

bersumber dari Imam Syafii disebutkan sebagai berikut: 
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جَا... 
َ
مُورِ ن

ُ ْ
ي الْ ّ

َ فن
ه

بّ الِلَ
َ
رجا ... مَن رَاق

َ
قرَبَ الف

َ
 مَا أ

ا
ا جَمّيلْ ً  صَي 

ى ... وَمَن رَجَاهّ يَكون  
ا
ذ
َ
ه أ
ْ
ل
َ
م يَن

َ
َ ل
ه

 الِلَ
َ
ق
َ
 رَجَا مَن صَد

ُ
حَيث  

“Bersabarlah dengan kesabaran yang baik, maka alangkah dekatnya jalan kemudahan itu. 

Barang siapa yang merasa dirinya selalu berada dalam pengawasan Allah dalam semua 

urusan, niscaya ia akan selamat.” 

“Dan barang siapa yang membenarkan janji Allah, niscaya tidak akan tertimpa oleh musibah. 

Dan barang siapa yang berharap kepada Allah, maka akan terjadilah seperti apa yang 

diharapkan.” 

Semoga Allah senantiasa melindungi kita dari berbagai musibah dan bala bencana, dan 

memudahkan kita dalam beramal saleh dan dimudahkan dalam setiap kebaikan. Kita 

dimudahkan Allah dalam meraih kesuksesan di dunia hingga akhirat. Aamiin. 

حّيمُ  ورُ الرَّ
ُ
ف
َ
غ
ْ
وَ ال

ُ
 ه
ُ
ه
َّ
فّرُوهُ، إّن

ْ
غ
َ
اسْت

َ
مْ، ف

ُ
ك
َ
فّرُ اَلله لَّي وَل

ْ
غ
َ
سْت
َ
ا وَأ

َ
ذ
َ
وْلَّي ه

َ
ولُ ق

ُ
ق
َ
 أ

 

Khutbah kedua 

 ُ
ه

 الِلَ
َّ
 إّلَّ

َ
ه
َ
 إّل

َ
 لَّ

ْ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
انّهّ. وَأ

َ
وْفّيقّهّ وَامْتّن

َ
 عَلَ ت

ُ
ه
َ
رُ ل

ْ
ك
ُّ
 إّحْسَانّهّ وَالش

َ
ّ عَلَ

ه
 لِّلَ

ُ
حَمْد

ْ
ُ  ال

ه
 وَالِلَ

وَانّهّ. اللهُمَّ 
ْ
 رِض

َ
اعِّ إّلَ

َّ
 الد

ُ
ه
ُ
هُ وَرَسُوْل

ُ
ا عَبْد

ً
د ا مُحَمَّ

َ
ن
َ
د  سَيِّ

َّ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
 وَأ
ُ
ه
َ
 ل
َ
ِيك

َ
 شَ

َ
هُ لَّ

َ
صَلِّ  وَحْد

 
َّ
اسُ ات

َّ
هَا الن يُّ

َ
يا أ

َ
 ف
ُ
ا بَعْد مَّ

َ
ا أ ً ْ سْلّيْمًا كّثّير

َ
مْ ت

ه
صْحَابّهّ وَسَل

َ
 آلّهّ وَأ

َ
دٍ وعَلَ ا مُحَمَّ

َ
دّن  سَيِّ

َ
والله  عَلَ

ُ
ق

 
ْ
ف
َ
 فّيْهّ بّن

َ
أ
َ
مْرِ بَد

َ
مْ بّأ

ُ
مَرَك

َ
َ أ
ه

 الِلَ
َّ
ن
َ
مُوْا أ

َ
 وَاعْل

َ
هَ

َ
ا ن هُوْا عَمَّ

َ
ت
ْ
مَرَ وَان

َ
سّهّ فّيْمَا أ

ْ
د
ُ
تّهّ بّق

َ
 ئّك

َ
بنَ بّمَلْ

َ
سّهّ وَث

يْهّ وَ 
َ
وْا عَل

ه
وْا صَل

ُ
ذّيْنَ آمَن

ه
هَا ال يُّ

َ
ب ّ يا أ

َّ
 الن

َ
 عَلَ

َ
وْن

ُّ
 يُصَل

ُ
ه
َ
ت
َ
ئّك

َ
َ وَمَلْ

ه
 الِلَ

َّ
 إّن

َ
عَالَ

َ
الَ ت

َ
مُوْا وَق

ِّ
سَل

 
َ

دٍ وَعَلَ دّنا مُحَمَّ  آلّ سَيِّ
َ

مْ وَعَلَ
ّ
يْهّ وَسَل

َ
 اُلله عَل

ه
دٍ صَلَ ا مُحَمَّ

َ
دّن  سَيِّ

َ
سْلّيْمًا. اللهُمَّ صَلِّ عَلَ

َ
  ت

رٍ وَعُمَرٍ 
ْ
ي بَك ب ّ

َ
اشّدّيْنَ أ اءّ الرَّ

َ
ف
َ
ل
ُ
خ
ْ
هُمَّ عَنِ ال

ّ
نَ وَارْضَ الل بّيرْ ةّ المُقرَّ

َ
ئّك

َ
 وَمَلْ

َ
 وَرُسُلّك

َ
بّيائّك

ْ
مَان  ان

ْ
وَعُث

يْنِ وَارْ 
ِّ
يَوْمّ الد

ْ
هُمْ بّإّحْسَانّ ال

َ
نَ ل ابّعّيرْ

َّ
ابّعّي الت

َ
نَ وَت ابّعّيرْ

َّ
حَابَةّ وَالت ةّ الصَّ ا  وَعَلَّ وَعَنْ بَقّيَّ

َّ
ضَ عَن

مُسْ 
ْ
نَ وَال اتّ وَالمُسْلّمّيرْ

َ
مّن
ْ
مُؤ

ْ
نَ وَال مّنّير

ْ
مُؤ

ْ
فّرْ لّل

ْ
نَ اللهُمَّ اغ احّمّيرْ رْحَمَ الرَّ

َ
 يَا أ

َ
لّمَاتّ  مَعَهُمْ بّرَحْمَتّك

 
ْ
نَ وَان كِّيرْ

ْ
مُشَ

ْ
 وَال

َ
ك ْ ذّلَّ الشَِّ

َ
نَ وَأ عّزَّ الإسْلامَ وَالمُسْلّمّيرْ

َ
هُمَّ أ

ه
مْوَاتّ الل

َ ْ
هُمْ وَالْ

ْ
حْيَاءُ مّن

َ ْ
صُُْ  الْ

يْنِ 
ِّ
اءَ الد

َ
عْد

َ
مّرْ أ

َ
نَ وَ د مُسْلّمّيرْ

ْ
لَ ال

َ
ذ
َ
لْ مَنْ خ

ُ
ذ
ْ
يْنَ وَاخ

ِّ
صََُ الد

َ
صُُْ مَنْ ن

ْ
 وَان

َ
ة مُوَحّدّيَّ

ْ
 ال
َ
ك
َ
 عّبَاد

لازِلَ وَالمّحَنَ وَسُوْءَ  وَبَاءَ وَالزَّ
ْ
ءَ وَال

َ
بَلْ

ْ
ا ال
َّ
عْ عَن

َ
ف
ْ
يْنِ. اللهُمَّ اد

ِّ
 يَوْمَ الد

َ
 إّلَ

َ
لّمَاتّك

َ
ةّ  وَاعْلّ ك

َ
ن
ْ
فّت
ْ
ال

نَ عَ  مُسْلّمّيرْ
ْ
انّ ال

َ
د
ْ
بُل
ْ
 وَسَائّرِ ال

ا
ة اصَّ

َ
ا خ ونّيْسّيَّ

ُ
د
ْ
ا اّن
َ
دّن
َ
نَ عَنْ بَل

َ
هَا وَمَا بَط

ْ
هَرَ مّن

َ
 يَا  وَالمّحَنَ مَا ظ

ا
ة امَّ

 ا
َ
ارِ . عّبَاد

َّ
ابَ الن

َ
ا عَذ

َ
 وَقّن

ا
ة
َ
خّرَةّ حَسَن

ْ
ي الْ ّ

 وَفن
ا
ة
َ
يَا حَسَن

ْ
ن
ُّ
ي الد ّ

ا فن
َ
ا آتّن

َ
ن . رَبَّ نَ مّيرْ

َ
عَال

ْ
ل
َ
  رَبَّ أ

َّ
ّ ! إّن

ه
لِلَ

يِ يَ 
ْ بَعن
ْ
رِ وَال

َ
ك
ْ
مُن
ْ
اءّ وَال

َ
حْش

َ
ف
ْ
 عَنِ ال

َ
هَ

ْ
َ وَيَن ي رْب ّ

ُ
ق
ْ
اءّ ذّي ال

َ
لّ وَالّإحْسَانّ وَإّيت

ْ
عَد

ْ
مُرُ بّال

ْ
َ يَأ

ه
مْ  الِلَ

ُ
ك
ُ
عّظ

 ّ
ه

رُ الِلَ
ْ
ذّك

َ
مْ وَل

ُ
ك
ْ
 نّعَمّهّ يَزِد

َ
رُوْهُ عَلَ

ُ
ك
ْ
مْ وَاش

ُ
رْك
ُ
ك
ْ
عَظّيْمَ يَذ

ْ
َ ال

ه
رُوا الِلَ

ُ
ك
ْ
 وَاذ

َ
رُوْن

ه
ك
َ
ذ
َ
مْ ت

ُ
ك
ه
عَل
َ
ْ ل َ ي 

ْ
ك
َ
  أ

=== 

Sumber: raudhotulquranazzam 


